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Secara sosio-kultural masyarakat Bone masih saja bertahan dengan cara-cara tradisional dan tidak 
mengalami perkembangan, kebudayaan yang sampai sekarang ini masih mereka jalani yaitu perawatan 
kehamilan dan persalinan dipercayakan sepenuhnya kepada dukun atau sanro (sebutan dalam bahasa 
bugis). Dukun atau sanro yang ahli dalam persalinan di namakan “sanro mappakiana”. Dukun atau sanro 
yang mereka gunakan hanya orang yang terpercaya ahli dalam persalinan dan sudah menjadi sanro dalam 
keluarga secara turun-temurun. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Konsep Perawatan Kehamilan 
Pada Ibu Hamil Di Desa Buareng Kecamatan Kajuara Kabupaten Bone. Jenis penelitian yang digunakan 
adalah jenis penelitian kualitatif menggunakan pendekatan Etnografi. Pemilihan informan dengan 
menggunakan kriteria informan dengan jumlah informan sebanyak 14 orang. Pengumpulan data/informasi 
berupa wawancara mendalam dan observasi, dan untuk keabsahan data dilakukan triangulasi sumber. 
Pengolahan dan analisis data menggunakan analisis isi dan disajikan dalam bentuk naratif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa hingga ini ritual yang masih dijalankan ibu hamil di masyarakat Bugis Bone yaitu 
Makkatenni Sanro dan Ma’cera Wettang atau Makkarawa Babua. Perawatan kehamilan ibu hamil juga 
tidak terlepas dari bantuan seorang dukun dan banyak pantangan yang tidak boleh dilakukan oleh seorang 
ibu hamil. Peran suami selama kehamilan adalah mengantar istri periksa kehamilan, sedangkan peran 
mertua atau orang tua selama kehamilan adalah membantu pekerjaan rumah. Keluarga dan bidan 
merupakan sumber informasi tentang perawatan kehamilan.  
Kata kunci : Perawatan kehamilan, peran keluarga, sumber informasi. 
 
ABSTRACT 
Socio-cultural community Bone still sticking with traditional ways and not progress, the culture 
which until now still they lead the pregnancy and delivery care was entrusted entirely to the shaman or 
sanro (designation in Bugis language). Shaman or Sanro skilled attendants for childbirth in the call 
"sanro mappakiana". Shaman or sanro they use only one who trusted expert in labor and has become 
sanro in the family for generations.This study aims to determine the concept of Pregnancy Treatment In 
Pregnant Women In Rural District Buareng Kajuara of Bone. This type of research is a qualitative 
research approach Ethnography. Selection of informants by using the criteria of informants by the number 
of informants as many as 14 people. Collection of data / information in the form of in-depth interviews 
and observation, and triangulation for validity of data sources. Processing and analysis of data using 
content analysis and presented in narrative form.The results showed that until this ritual was carried 
pregnant women in the community, namely Bugis Bone Makkatenni Sanro and Ma'cera Wettang or 
Makkarawa Babua. Pregnant women prenatal care can not be separated from the help of a shaman, and 
many taboos that should not be done by a pregnant woman. Husband's role during pregnancy is usher 
wife check the pregnancy, whereas the role of in-laws or parents during pregnancy is homework help. 
Families and midwives are a source of information about prenatal care. 






Hasil laporan kemajuan pencapaian Millennium Development Goals (MDGs) tahun 2007 
Angka Kematian Ibu (AKI) di Indonesia masih mencapai 307 per 100.000 kelahiran hidup, 
tertinggi di Asia Tenggara (Sukowati, 2007). Dan Menurut Survei Demografi dan Kesehatan 
Indonesia (SDKI) pada tahun 2007 jumlah AKI di Indonesia yaitu 228 per 100 ribu kelahiran 
hidup (Depkes, 2008). 
Jumlah kematian ibu maternal yang dilaporkan oleh Dinas Kesehatan Kabupaten/ Kota di 
Sulawesi Selatan pada tahun 2007 sebanyak 143 kematian atau 92,89 per 100.000 kelahiran 
hidup. Untuk tahun 2008 jumlah kematian ibu maternal mengalami penurunan menjadi 121 orang 
atau 85,17 per 100.000 kelahiran hidup dan pada tahun 2009 menurun lagi menjadi 118 orang 
atau 78,84 per 100.000 kelahiran hidup (Dinkes Sulsel, 2010). 
Hasil laporan Dinas Kesehatan Kabupaten Bone angka kematian Ibu (AKI) di Kabupaten 
Bone pada tahun 2010 terdapat 3 kasus ibu meninggal dan pada tahun 2011 AKI mengalami 
penurunan menjadi 2 kasus, sedangkan pada tahun 2012 AKI mengalami peningkatan menjadi 4 
kasus kematian. Di tahun 2012 kematian kematian ibu maternal terjadi di Kecamatan Kajuara 1 
orang, Kecamatan Tanete Riattang Barat 1 orang, Kecamatan Cina 1 orang dan Kecamatan Amali 
1 orang. 
Adat istiadat suku Bugis dilaksanakan pula upacara masa kehamilan, yang pertama 
“Makkatenni sanro” (menghubungi dukun). Upacara penyampaian kepada dukun yang telah 
dipilih berdasarkan musyawarah kedua keluarga, atau nasehat dari masyarakat dan orang tua. 
Selanjutnya “Mappanre to-mangideng”(menyuapi ibu hamil) adalah upacara yang dilakukan 
pada bulan pertama masa kehamilan, atau dalam suku Bugis disebut “mangideng” atau ngidam. 
Biasanya dilalui dengan berbagai macam acara. Selain itu diberikan pantangan untuk makan 
makanan tertentu dan melakukan perbuatan tertentu, baik untuk calon ibu maupun calon ayah 
(Iqbal, 2011). Berdasarkan latar belakang diatas maka perumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah bagaimana konsep perawatan kehamilan Etnis Bugis pada ibu hamil di Desa Buareng 
Kecamatan Kajuara Kabupaten Bone. 
 
BAHAN DAN METODE 
Penelitian ini dilaksanakan selama dua bulan pada tanggal 27 Desember 2012 sampai 





Kabupaten Bone Provinsi Sulawesi Selatan. Informan dalam penelitian ini terdiri dari : Ibu hamil, 
Keluarga Ibu Hamil, dan Bidan atau dukun sebagai penolong persalinan dan perawat kehamilan. 
Penentuan informan pada penelitian ini yaitu masyarakat yang tinggal di Desa Buareng 
Kecamatan Kajuara Kabupaten Bone dengan tehnik purposif (Purpossive sampling) yaitu 
pemilihan informan berdasarkan kriteria tertentu yang memiliki hubungan dengan maksud 
penelitian yang sudah diketahui sebelumnya. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, 
menggunakan pendekatan Etnografi yaitu pendekatan dalam penelitian kualitatif yang digunakan 
untuk menemukan pengetahuan yang tersembunyi dalam suatu budaya atau komunitas tertentu 
dalam menjalankan konsep perawatan kehamilan pada ibu hamil (Emzir, 2011). Pengumpulan 
data dilakukan dengan cara penggalian data dari berbagai sumber data untuk menjernihkan 
informasi di lapangan. Data primer ini diperoleh dengan cara wawancara mendalam (indepth 
interview) dan Observasi Pasif. Data yang diperoleh dari wawancara mendalam dilakukan secara 
manual sesuai dengan petunjuk pengolahan data kualitatif serta sesuai dengan tujuan penelitian 
ini dan selanjutnya dianalisis dengan metode “content analysis” kemudian diinterprestasikan dan 
disajikan dalam bentuk narasi.  
 
HASIL 
Cara Perawatan Kehamilan 
Pengetahuan informan ibu hamil tentang cara perawatan kehamilan tergambar dari hasil 
wawancara berikut : 
“Napau bidan’E, rutinki mapperissa sibawa manre pa’bura iyaro na’lakki, maega rupanna 
pa’bura na’lakki, na engka maneng gare akkaguna’na ko kandungan’e” 
(“kata Bidan, rutin periksa dan makan obat yang diberi dari bidan,  obat yang diberikan 
oleh bidan sangat banyak, setiap obat mempunyai manfaat bagi kehamilan”) 
(Htm, 30 Thn, 06 Februari 2013) 
“kan saya juga bidan, jadi yang saya tahu itu harus konsumsi tablet vit.A, makan makanan 
bergizi, minum susu yang khusus untuk ibu hamil sama periksa kandungan di puskesmas, 
kadang di dokter..” 
(Har, 25 Thn, 07 Februari 2013) 
“yang penting rutin periksa kehamilan di pelayanan kesehatan, konsumsi susu ibu hamil, 
vitamin A, tablet Fe,  harus juga suntik TT (Tetanus Toksoid)...” 
(Kas, 34 Thn, 08 Februari 2013) 
Perawatan kehamilan pada saat memasuki kehamilan trimester I atau bulan 1-3 usia 
kehamilan, trimester II atau bulan 4-6 usia kehamilan, dan trimester III atau bulan 7-9 usia 





“nda ji,karena trimester satuku nda kutaupi,bulan  tiganya  pi baru saya tau kalau 
hamilka...” 
(Har, 25 Thn, 07 Februari 2013) 
“Narekko engka tau nappai pammulang na mattampu’, nappegau’ni makkatenni sanro’, 
tapi setuju maneng’pi keluarga na to mattampu’E pake sanro, nappa diolli’na ku bolana to 
mattampu’E untuk rialang kepercayaan rawat’i matu to’mattampu'E sibawa bayi’na..” 
(“jika ada orang yang memasuki awal kehamilan, mereka akan menghubungi dukun, tapi 
keluarga ibu hamil harus setuju menggunakan dukun, kemudian saya dipanggil ke rumah 
ibu hamil untuk dipercaya merawat ibu hamil dan bayinya nanti.. ”) 
(Sud, 60 Thn, 09 Februari 2013) 
“pada saat trimester satu, ibu hamil harus banyak-banyak istirahat, tidak boleh juga 
banyak kerja...terus yang paling penting nutrisi kehamilan, ibu hamil sangat dianjurkan 
mengonsumsi vitamin B dan mulai minum susu ibu hamil...mulai mi juga itu mual sama 
muntah ato mangideng’i (ngidam)..” 
(Kas, 34 Thn, 08 Februari 2013) 
“ngidam ka saja, selalu ka muntah-muntah..” 
(Snh, 20 Thn, 11 Februari 2013) 
“baru anu juga itu, baru ada nafsu makan bulan empat karena sebelumnya ngidam ka..” 
(Har, 25 Thn, 07 Februari 2013) 
“u pagguru’i bawang salli-salli’na to mattampu’E, mappada de nulle manre bukkang 
sibawa loppa, tello iti aga..”..” 
(“saya ajarkan saja pantangan-pantangan ibu hamil, seperti tidak boleh makan kepiting 
dan udang,telur itik pun demikian ..”) 
(Spn, 63 Thn, 06 Februari 2013) 
 “masuknya trimester tiga, ibu hamil harus pemeriksaan perut, biasanya diurut untuk tahu 
bagaimana posisi janinnya di dalam, ini rutin dilaksanakan. Biasanya ada juga ke dukun 
untuk mengurut. Kalau ada posyandu, biasa dibagi-bagikan tablet FE, mininal 90 tablet 
selama masa hamil. Pemberian imunisasi TT juga harus lengkap...”  
(Kas, 34 Thn, 08 Februari 2013) 
“mattama’na uleng pitu sokku’ni watangkale’na ana lolo’E, upegau maccera wettang, 
akkegunanna makessing’i posisi’na janin’E, lancar to matu messu’ anak’E sibawa de gaga 
gangguang maja’E. Engka sanro di olli pegaui maccera wettang..” 
(“memasuki bulan tujuh anggota tubuh bayi telah lengkap, saya adakan Macera Wettang, 
gunanya agar posisi janin bagus, lancar juga nantinya anak keluar dan tidak ada 
gangguan roh jahat. Ada dukun dipanggil untuk melaksanakan ritual Macera Wettang..”) 
(Htm, 30 Thn, 06 Februari 2013) 
Pola makan ibu hamil selama kehamilan dan pengganti makanan pantangan ibu hamil 
adalah sebagai berikut : 
“magello’ni anre’ku, passelle na anre-anre salli anu bawang manre  kaju maega-ega 
sibawa canggoreng” 
(“bagus makan’ku, pengganti makanan pantangan hanya makan banyak sayur dan 
kacang”) 
(Htm, 30 Thn, 06 Februari 2013) 
 “maega rupa-rupa’na maelo na anre, tapi kaju tuttu u suroang’i manre pa magello’ ku di 





(“banyak macam yang ingin dia (ibu hamil) makan, tapi saya anjurkan makan sayur saja 
terus karena baik bagi ibu hamil, dan juga sebagai makanan pantangan...” ) 
(Mil, 25 Thn, 11 Februari 2013) 
Budaya  perawatan kehamilan masyarakat Bugis yang selama ini dilakukan masih 
mengikuti budaya orang-orang dulu atau nenek moyang mereka, seperti : 
“maega akkabiasanna to ugi’E na, to riolo’E engka upacara-upacara’na, nah makkoko’E 
de’na wita maelo jama’i...monro ma’cera wettang atau ga makkarawa babua na’pigau 
sanro’E...” 
(“banyak kebiasaan orang bugis, orang dulu ada upacara-upacaranya, tapi sekarang tidak 
ada lagi yang saya lihat mau mengerjakannya..tinggal Macera Wettang atau Makkarawa 
Babua yang dilaksanakan oleh dukun..”) 
(Spn, 63 Thn, 06 Februari 2013) 
“makkatenni sanro’mi u wisseng’E..” 
(“menghubungi dukun saja yang saya tahu..”) 
(Hrt, 20 Thn, 10 Februari 2013) 
“kalo orang bugis itu, percaya sama  dukun terus banyak juga pantangannya karena sudah 
dari dulu itu mi yang nakerjakan orang bugis, jadi susahmi hilang..” 
(Mrh, 25 Thn, 08 Februari 2013) 
“makkatenni sanro’mi sibawa maega salli-salli’na u wisseng’E...” 
(“menghubungi dukun saja dan banyak pantangan-pantangannya yang saya tahu...”) 
(Mir, 64 Thn, 08 Februari 2013) 
Makanan pantangan selama hamil dan hal-hal yang tidak boleh dilakukan selama 
kehamilan tergambar dari hasil wawancara berikut : 
“de’ nulle manre gambang tu to mattampu’E, nasaba mali’i matu ana’na” 
(“ibu hamil tidak boleh makan tape, karena calon bayi akan keguguran kelak”) 
(Hsn, 73 Thn, 09 Februari 2013) 
“utti ma’jeppe’E, tello iti’, bukkang to, sibawa terong, salli na to mattampue, nasaba 
majjepe to matu ana’na na ma’betta to matu” 
(“pisang kembar, telur itik, kepiting juga, dan terong,merupakan pantangan bagi ibu 
hamil, karena anak yang dilahirkan kelak akan menempel satu sama lain dan juga menjadi 
nakal kelak ..”) 
(Spn, 63 Thn, 06 Februari 2013) 
 “ri’accakka matinro mangaribi, manre aga ri penne maloppo’E” 
(“dilarang tidur pada saat memasuki waktu magrib, makan menggunakan piring besar”) 
(Htm, 30 Thn, 06 Februari 2013) 
“biasa dilarang’ka potong rambut, makan sembunyi-sembunyi sama makan kalo masuk 
waktu magrib” 
(Dar, 38 Thn, 09 Februari 2013) 
Sedangkan manfaat makanan pantangan dan hal-hal yang tidak boleh dilakukan selama 
kehamilan, seperti : 
“tello iti gare, napasussa’ki messu anak”E, mappada to manre di penne maloppoE..” 
(“telur itik, membuat susah anak keluar, seperti halnya juga makan menggunakan piring 
besar..”) 





“bukkang nasabari ma betta matu ana’E” 
(“kepiting menyebabkan kelak anak yang lahir jadi nakal”) 
(Hrt, 20 Thn, 10 Februari 2013) 
“terong nasabari makate-kate’ matu ana’E, narekko cemme mangaribi, maega makhluk-
makhluk ja’ na nulle abala’ki to mattampu’E..” 
(“terong menyebabkan gatal-gatal pada anak, jika mandi pada saat magrib, banyak 
makhluk-makhluk jahat yang dapat membahayakan ibu hamil.. ”) 
(Spn, 63 Thn, 06 Februari 2013) 
Pemeriksaan kehamilan yang dilakukan oleh ibu hamil adalah : 
“haruski rutin periksa, supaya di tau bagaimana kondisi kehamilan ta..” 
(Snh, 20 Thn, 11 Februari 2013) 
“makessing narekko rutin maperissa, nasaba engka matu maga-maga’na attampureng’E” 
(“bagus jika rutin periksa kehamilan, karena dikhawatirkan ada masalah pada 
kandungan”) 
(Mir, 64 Thn, 08 Februari 2013) 
Persepsi tentang perawatan  kehamilan menurut masyarakat Bugis/lazim di lokasi 
penelitian, yaitu : 
“aga-aga dipedakka ku jama moi, pappada salli-salli’na to mattampuE, nasaba engka 
matu abala’ kenna’ki narekko de’ di jamai” 
(“apapun yang disampaikan saya patuhi, seperti pantangan-pantangan bagi ibu hamil, 
karena saya khawatir ada bahaya yang menimpa kehamilan jika tidak dikerjakan”) 
(Htm, 30 Thn, 06 Februari 2013) 
“repot kalau kayak bugis semua diikuti, karena orang bugis juga suruh urut, na bahaya 
sama tali pusat. nda semuanya saya setuju, tapi ada sebagian, seperti dilarang duduk 
depan pintu karna susah nanti melahirkan, sama minum air es juga..” 
(Har, 25 Thn, 07 Februari 2013) 
Persepsi tentang perawatan kehamilan yang sejalan dengan upaya kesehatan, adalah : 
“ada yang tidak, tapi ada ji juga yang sejalan. seperti yang minum air es sama makan 
udang dan kepiting, tadi sebenarnya larangannya itu untuk kesehatannya ji juga. Tapi 
karena orang dulu pake cara-cara yang tidak masuk akal sebagai alasan supaya takut-
takut mi ibu hamil makan’i dan banyak juga itu makanan pantangan yang nutrisinya 
dibutuhkan sama ibu hamil. Terus di kebidanan mengurut di trimester 3 tidak dibenarkan, 
kecuali kalo sungsang anaknya.” 
(Kas, 34 Thn, 08 Februari 2013) 
Peran Keluarga 
Peran suami selama kehamilan, seperti : 
“baa, na antara mokka aga lokka mapperissa” 
(“suami saya mengantar jika saya ingin pergi periksa kehamilan”) 
(Htm, 30 Thn, 06 Februari 2013) 
“selalu ja na antar kemana-mana, pergi periksa juga” 
(Mrh, 25 Thn, 08 Februari 2013) 
“jauh’i karena suamiku kerja di luar kota” 
(Snh, 20 Thn, 11 Februari 2013) 
Sedangkan peran mertua/orang tua ibu selama kehamilan, seperti : 





(“saya hanya membantu pekerjaan ringan, saya dilarang bekerja keras”) 
(Htm, 30 Thn, 06 Februari 2013) 
“kuwantara’mi kasi narekko engka maelo na lokka’i, pa ma bela lakke’na...” 
(“saya antar ibu hamil jika ada keperluan, karena suaminya jauh..”) 
(Mil, 25 Thn, 11 Februari 2013) 
“dia biasa yang antarka pergi periksa, na bantu ka apa masak sama kerja-kerja rumah...” 
(Hrt, 20 Thn, 10 Februari 2013) 
Perawatan kehamilan yang selama ini dilakukan dalam keluarga, seperti : 
“kalo ada yang sakit-sakit saya rasa biasa kebidan ka, biasa tong ka pergi di dukun...” 
(Snh, 20 Thn, 11 Februari 2013) 
“jauhi saja pantangan-pantangan orang hamil sama rutin periksa...” 
(Hrt, 20 Thn, 10 Februari 2013) 
“rutin bawang maperissa, sibawa pigau’i iyya na aseng bidan’E. Ma’lessi tokka’ manre 
jampu pute nasaba maega tau makkeda ma’pute gare matu ana’E...” 
(“rutin saja periksa, dan mengerjakan anjuran bidan. Kuat makan jambu putih karena ada 
yang mengatakan kulit anak akan putih...”) 
(Htm, 30 Thn, 06 Februari 2013) 
“pokok’na de’nulle jama’i salli-salli’na to mattampu’E” 
(“pokoknya tidak boleh mengerjakan pantangan-pantangan bagi ibu hamil”) 
(Hsn, 73 Thn, 09 Februari 2013) 
Sumber Informasi 
Sumber informasi tentang cara perawatan kehamilan, yaitu : 
”dari bidan biasa juga dari keluarga” 
(Dar, 38 Thn, 09 Februari 2013) 
 “dari orang tua sama bidan” 
(Hrt, 20 Thn, 10 Februari 2013) 
 Sedangkan Informasi yang  aman dalam  perawatan kehamilan, seperti : 
“bidan, karna dia tosi orang kesehatan” 
(“bidan, karena bidan merupakan orang kesehatan”) 
(Mrh, 25 Thn, 08 Februari 2013) 
“dari bidan, karna bagus caranya kasiki penjelasan” 
(Snh, 20 Thn, 11 Februari 2013) 
“semuanya, apa na bilang bidan itu tong mi, kalo ada na bilang keluarga dikerja juga” 
(Msy, 48 Thn, 07 Februari 2013) 
Manfaat dari informasi yang  didapatkan untuk kehamilan, seperti : 
“manfaatnya banyak, misalnya konsumsi vit.A supaya tidak anemia’ki, suntik TT supaya 
tidak na’kena’ki tetanus bayinya” 
(Har, 25 Thn, 07 Februari 2013) 
“banyak. Rajin minum susu ibu hamil sama vitamin supaya sehat katanya bayinya nanti” 
(Mrh, 25 Thn, 08 Februari 2013) 
 Sedangkan Informasi yang  diberikan kepada keluarga yang  sedang hamil, adalah : 
“u’paringerang’i bawang aja na jama salli-salli’na to mattampu’E...” 
(“saya ingatkan saja agar tidak mengerjakan pantangan-pantangan bagi ibu hamil..”) 
(Mrh, 25 Thn, 08 Februari 2013) 
“usuro’i de na majjama maega-maega...” 
(“saya menasehati agar tidak kerja banyak dan berat...”) 






Cara Perawatan Kehamilan 
Pengetahuan ibu hamil, keluarga ibu hamil dan bidan atau dukun adalah segala sesuatu 
yang diketahui tentang perawatan kehamilan, kemudian menjadi pendukung dalam merawat 
kehamilan. Berdasarkan informasi yang didapatkan mengenai gambaran pengetahuan ibu hamil, 
keluarga ibu hamil dan bidan atau dukun adalah sebagian besar ibu hamil serta bidan dan dukun 
mengetahui tentang cara perawatan kehamilan seperti rutin periksa kehamilan, konsumsi Vitamin 
A, makan makanan bergizi, susu ibu hamil, sayur-sayuran, tablet FE, suntik TFT dan dianjurkan 
lebih banyak beristirahat, sedangkan keluarga ibu hamil tidak mengetahui hal tersebut. Sama 
halnya dalam penelitian Suryawati (2007), yang menunjukkan bahwa hampir semua responden 
menjawab pernah melakukan perawatan kehamilan dengan cara memeriksakan diri ke petugas 
kesehatan (bidan/dokter). Apabila ada keluhan ketika hamil  memeriksakan diri ke petugas 
kesehatan.  
Berdasarkan hasil wawancara, Sebagian besar informan ibu hamil dan keluarga ibu hamil 
mengganggap perawatan kehamilan pada trimester satu tidak perlu dilakukan apa-apa. 
Masyarakat Bugis yang masih menyakini dukun bayi sebagai penolong persalinan, pada awal 
masa kehamilan atau masa trimester 1 akan mengadakan Makkatenni Sanro, ritual tersebut 
dimaksudkan untuk mempercayakan keselamatan kehamilan pada seorang dukun, hal ini 
tentunya dengan persetujuan para keluarga ibu hamil. Sedangkan menurut bidan sebagai 
informan pada masa trimester 1 merupakan masa ibu hamil harus banyak-banyak istirahat dan 
memenuhi kebutuhan nutrisi bagi kehamilannya. Dalam penelitian Saswita (2011), pemberian 
minuman jahe efektif dalam menurunkan mual muntah pada ibu hamil Trimester I. Mereka 
menghubungkan kebiasaan makan di setiap Negara dan memperkirakan bahwa mual muntah 
yang terjadi pada ibu hamil ada hubungannya dengan kebiasaan makan.  
Penelitian ini ibu hamil memiliki cara yang berbeda-beda dalam upaya perawatan 
kehamilannya. Pada trimester kedua masih ada informan ibu hamil merasakan ngidam, yang 
menyebabkan ibu hamil merasa mual terus dan muntah-muntah. Namun, adapula informan yang 
mengungkapkan bahwa masa ini rasa mual akan mulai berhenti dan nafsu makan sudah mulai ada 
pada bulan ke empat. Pada masa tirmester kedua ibu hamil harus lebih selektif dalam memilih 
makanan, posisi plasenta dan kesempurnaan janin sudah mulai dicek, serta melakukan 
penimbangan berat badan dan pengukuran tekanan darah di setiap pemeriksaan yang harus rutin 





dan mengenalkan pantangan-pantangan kehamilan pada trimester kedua ini. Beberapa informan 
juga tidak melakukan upaya perawatan apapun terhadap kehamilannya. Pemberian berbagai 
macam pantangan selama ngidam, bertujuan agar ibu hamil yang memiliki pengetahuan yang 
kurang tentang perawatan kehamilan akan terhindar dari hal-hal yang dapat membahayakan 
kehamilan. 
Dalam masa perkembangan janin trimester ketiga, informan mengadakan ritual yang 
disebut ma’cera wettang. Ritual ini merupakan budaya masyarakat Bugis dalam kehamilan yang 
dilaksanakan pada bulan ke tujuh kehamilan atau memasuki trimester ketiga, masa anggota tubuh 
janin telah lengkap. Ritual ini dipercaya dapat menjadikan posisi janin sempurna, persalinan 
lancar dan tidak ada gangguan dari makhluk-makhluk halus. Hingga saat ini informan juga masih 
percaya terhadap bantuan dukun bayi dalam merawat kehamilannya. Berdasarkan hasil observasi, 
ritual ma’cera wettang dihadiri oleh banyak tamu yang merupakan keluarga dan kerabat dekat 
ibu hamil. Para tamu yang berdatangan memberikan ucapan selamat kepada ibu hamil, setelah 
pemberian ucapan selamat selesai, para tamu dipersilahkan untuk menyuguhi hidangan yang 
tersedia. Proses ma’cera wettang kemudian dimulai dengan memanggil seorang dukun bayi yang 
dipercaya dapat merawat ibu hamil dan bayinya kelak. Dalam proses ma’cera wettang tersebut 
dukun menggunakan minyak goreng yang dicampur bawang merah untuk mengurut perut ibu 
hamil. Guna ritual tersebut agar anak lahir dengan selamat dan selama kehamilan terhindar dari 
gangguan makhluk-makhluk halus. Setelah pengurutan selesai, ibu hamil ibu hamil dibawa 
keluar untuk dibacakan sebuah doa yang dipimpin oleh seorang Imam, pemberian doa ini diikuti 
oleh seluruh keluarga ibu hamil. Di depan Imam tersebut diletakkan sebuah dupa-dupa. 
Hasil wawancara dengan informan keluarga ibu hamil menganjurkan ibu hamil 
mengonsumsi sayur, buah-buahan, kacang-kacangan dan susu khusus bagi ibu hamil, meskipun 
ada yang lebih memilih makanan yang, manis-manis dan bermacam-macam. Banyaknya 
makanan pantangan yang dipercaya bahaya bagi kehamilan mengakibatkan ibu hamil kekurangan 
nutrisi, sehingga asupan makanan ibu hamil dibantu dengan mengonsumsi susu ibu hamil seperti 
susu kedelai yang memgandung protein yang tinggi, selain itu mengonsumsi sayur, buah-buahan 
dan kacang-kacangan dapat menambah nutrisi yang dibutuhkan oleh ibu hamil. 
Saat ini ritual yang masih dijalankan ibu hamil di masyarakat Bugis Bone yaitu makkatenni 
sanro dan ma’cera wettang atau makkarawa babua. ritual ma’cera wettang atau makkarawa 





(menghubungi dukun) merupakan upacara penyampaian kepada dukun yang telah dipilih 
berdasarkan musyarawah kedua keluarga, atau nasehat dari masyarakat dan orang tua. Jika 
pemilihan dukun disetujui maka dukun tersebut akan diberikan kepercayaan untuk merawat ibu 
dan bayinya nanti. Makna dari upacara tersebut bagi masyarakat Bugis adalah pola kebutuhan 
perilaku saat hamil sampai bersalin akan membawa mereka pada kebaikan dan keselamatan 
seperti adanya nasehat agar mudah bersalin. Sedangkan ma’cera wettang atau makkarawa babua 
(mengurut perut) yaitu upacara yang dilakukan pada waktu usia kandungan memasuki bulan 
ketujuh, biasa juga dilakukan saat usia kandungan memasuki bulan-bulan terakhir. ma’cera 
wettang atau makkarawa babua merupakan serangkaian upacara Mappasili atau upacara tujuh 
bulanan dalam masyarakat bugis, namun karena kondisi ekonomi upacara mappasili tidak lagi 
dijalankan di masyarakat Bugis. Upacara ini dilakukan dirumah calon ibu yang dihadiri oleh 
keluarga dan kerabat yang dipimpin oleh dukun beranak dan imam/guru. Makna dari upacara 
tersebut bagi masyarakat Bugis adalah dipercaya dapat menjadikan posisi janin sempurna, 
persalinan lancar dan tidak ada gangguan dari makhluk-makhluk halus. Perawatan kehamilan ibu 
hamil juga tidak terlepas dari bantuan seorang dukun bayi, sampai saat ini masih banyak 
masyarakat Bugis yang mempercayakan keselamatan ibu hamil dan calon bayinya kepada 
seorang  dukun bayi. Selain itu, budaya masyarakat Bugis juga yang sangat sukar dihilangkan 
yaitu banyak pantangan yang tidak boleh dilakukan oleh seorang ibu hamil, baik itu dari makanan 
maupun hal-hal yang tidak boleh dilakukan oleh ibu hamil. 
Makanan yang dipantang ibu hamil dari golongan hewani adalah telur bebek, kepiting, 
udang, dan cumi-cumi. Sedangkan golongan nabati adalah nenas muda, pisang kembar, daun 
kelor, sayur rebung, mangga macan, durian, terong, dan tape. Hasil penelitian Bahar (2010) 
menunjukkan bahwa makanan yang dipantang oleh ibu hamil selama masa kehamilan terdiri atas 
golongan hewani, golongan nabati dan gabungan dari keduanya (golongan nabati dan hewani). 
Ibu hamil menerapkan beberapa hal yang tidak boleh dilakukan selama hamil, diantaranya 
adalah tidur dan makan pada saat tiba waktu magrib, makan di piring besar, duduk di tangga, 
potong rambut, makan sembunyi-sembunyi, dan duduk di depan pintu. Dalam penelitian 
Mayawati (2013), selama kehamilan biasanya si ibu akan melakukan berbagai upaya agar bayi 
dan ibunya sehat dan dapat bersalin dengan selamat, normal dan tidak cacat. Selama kehamilan 





membunuh binatang dan tidak boleh mengejek orang yang cacat supaya si bayi dapat lahir 
dengan selamat dan tidak cacat.  
Pada masa kehamilan, banyak hal-hal yang menjadi pantangan yang tidak boleh dilakukan, 
baik itu dari makanan maupun beberapa hal yang tidak boleh dilakukan. Setiap orang percaya 
bahwa semua pantangan mempunyai makna dan manfaat agar tidak dilakukan. Kepercayaan 
terhadap pantangan tersebut berakibat pada risiko yang buruk bagi kehamilan (Devy, 2011). 
Menurut informan jika makan telur bebek selama kehamilan dipercaya dapat menyusahkan anak 
keluar pada saat lahir, makan menggunakan piring besar akan membuat bayi dan ari-arinya besar 
sehingga menyulitkan proses persalinan, konsumsi kepiting dan udang akan menyebabkan anak 
menjadi nakal kelak, daun kelor akan menimbulka rasa sakit pada saat persalinan, terong dapat 
menyebabkan gatal-gatal pada bayi, mandi pada saat memasuki waktu magrib dipercaya banyak 
makhluk-makhluk halus yang akan mengganggu kehamilan dan bayi menjadi ingusan, sayur 
rebung  dapat memperbanyak bulu-bulu pada bayi, sedangkan tape, durian, dan mangga macan 
dipercaya dapat menyebabkan keguguran. 
Hal yang diungkapkan informan bahwa pesan-pesan yang disampaikan oleh orang tua atau 
keluarga harus dilaksanakan, seperti halnya pantangan-pantangan pada masa kehamilan, oleh 
karena apabila hal tersebut tidak dilakukan, masyarakat menyakini bahwa mereka akan mendapat 
balasan yang buruk karena tidak mendengar petuah orang tua atau keluarga, mereka dianggap 
berdosa karena tidak mematuhi perintah orang tua. Ada pula informan yang mengungkapkan 
bahwa perawatan kehamilan masyarakat Bugis terkesan repot untuk dijalankan, karena ada 
beberapa hal yang dianggap berbahaya bagi kehamilan. Seperti mengurut yang dapat 
membahayakan tali pusat.  Beberapa responden mempercayai adanya mitos atau pantangan 
tersebut karena khawatir akan mengalami keguguran dan biasanya anjuran orang tua sering 
terkabul. 
Tindakan mengurut perut ibu hamil, terutama pada masa trimester tiga, tidak dibenarkan 
dalam praktik kedokteran/kebidanan yang aman. Indikasi pengurutan hanyalah bila posisi bayi 
sungsang, itupun harus dilakukan dengan manuver khusus dan dipantau oleh dokter spesialis 
kebidanan (Liwang, 2012). Namun, sebagian besar informan mengungkapkan bahwa mereka 
tidak mengetahui hal tersebut. Menurut Bidan bahwa budaya masyarakat Bugis dalam hal 
perawatan kehamilan ada yang sejalan dengan upaya kesehatan, adapula yang tidak. Hal yang 





protein yang sangat tinggi namum dapat menyebabkan hipertensi. Tetapi, orang dahulu memakai 
cara-cara yang tidak masuk akal sebagai alasan agar menakuti ibu hamil melakukan pantangan-
pantangan kehamilan. Sedangkan yang tidak sejalan dengan upaya kesehatan yaitu mengganggap 
beberapa makanan menjadi pantangan oleh ibu hamil, padahal ibu hamil memerlukan banyak 
nutrisi dari makanan tersebut.  
Peran Keluarga 
Penelitian ini, sebagian besar informan mengungkapkan bahwa peran suami mereka selama 
kahamilan adalah mengantar istri periksa kehamilan. Namun sebagian kecil informan 
mengungkapkan bahwa suami mereka tinggal jauh, karena bekerja di luar kota. Hasil wawancara 
menunjukkan bahwa peran mertua atau orang tua selama kehamilan adalah membantu pekerjaan 
rumah seperti memasak dan pekerjaan rumah lainnya karena ibu hamil dilarang melakukan 
pekerjaan yang berat dan susah, bahkan menemani dan mengantar untuk periksa kehamilan, di 
samping itu juga memberi masukan dalam merawat kehamilan. Hasil penelitian Sartika (2011) 
menunjukkan bahwa kehadiran dan peran serta suami selama proses persalinan istrinya sangatlah 
penting karena berpengaruh terhadap semangat yang dibutuhkan ibu dalam menjalani persalinan 
dan kelahiran bayinya. Dukungan fisik dan dukungan moril terutama dari suami berdampak 
positif bagi keadaan psikis ibu yang berpengaruh pada kelancaran proses persalinan. 
Suami mempunyai peran penting bagi kesehatan ini, khususnya ketika ibu bersalin. 
Dorongan semangat dan rasa pengertian suami dalam proses persalinan dan setelah persalinan 
sangat diperlukan oleh ibu karena dengan peran tersebut ibu merasa sangat bahagia dengan 
keadaan yang dimilikinya. 
Berbeda dengan hasil wawancara yang diungkapkan oleh informan, dalam keluarga mereka 
perawatan kehamilan yang selama ini dilakukan adalah rutin periksa dan melaksanakan pesan 
bidan, menjauhi pantangan-pantangan kehamilan, konsultasi ke bidan saat ada yang sakit, 
melaksanakan pesan keluarga, sering makan jambu putih karena dipercaya bahwa anak yang lahir 
kulitnya akan putih kelak (hal tersebut dipercaya oleh masyarakat Bugis) dan periksa ke dukun 
apabila ada yang sakit. Hasil penelitian Oktavianti (2011) pada kalangan masyarakat suku bangsa 
Nuaulu (Maluku) mengungkapkan bahwa terdapat suatu tradisi upacara kehamilan yang dianggap 
sebagai suatu peristiwa biasa, khususnya masa kehamilan seorang perempuan pada bulan pertama 
hingga bulan kedelapan. Namun pada saat usia kandungan telah mencapai sembilan bulan, 






Keluarga dan bidan merupakan narasumber yang  memberikan informasi yang dapat 
membuat ibu hamil mengerti tentang perawatan kehamilan sehingga dapat menjadi motivator 
untuk melakukan perawatan kehamilan. Sebagian besar informan ibu hamil dan keluarga ibu 
hamil mengungkapkan bahwa informasi yang aman dalam perawatan kehamilan adalah informasi 
yang berasal dari bidan karena mereka mengganggap bidan adalah orang yang ahli dalam 
kesehatan dan memberikan penjelasan yang bagus. Sedangkan beberapa informan juga 
mengungkapkan bahwa informasi yang aman bukan saja dari bidan, tetapi juga dari keluarga. 
Beberapa manfaat dari informasi yang didapatkan pada masa kehamilan seperti dengan 
rajin jalan-jalan agar darah lancar, minum vitamin dan obat dari bidan agar tidak terjadi 
pendarahan, bidan melarang makan sembarangan karena dapat berakibat buruk bagi  kehamilan, 
rajin minum susu ibu hamil agar bayi sehat, perbanyak konsumsi vitamin A agar tidak menderita 
anemia, suntik TT agar tidak terkena tetanus dan  jangan minum air es karena bahaya pada ulu 
hati. 
Informasi yang berasal dari keluarga merupakan informasi yang dianggap aman oleh 
banyak ibu hamil. Beberapa informasi yang diberikan kepada keluarga yang hamil adalah banyak 
istirahat, mengingatkan untuk tidak melakukan pantangan-pantangan pada masa kehamilan, 
melarang banyak kerja dan memperbaiki konsumsi. Setiap informasi yang berasal dari keluarga 
merupakan bentuk dukungan diberikan kepada wanita ibu agar dapat menumbuhkan perasaan 
tenang, aman, dan nyaman sehingga dapat mempengaruhi kecemasan ibu hamil (Aprianawati, 
2007). 
Dalam hasil wawancara, menurut bidan bahwa perawatan kehamilan yang seharusnya 
adalah yang  periksa kehamilan setiap trimester, harus tetap konsumsi susu ibu hamil, kurangi 
makan-makan yang berlemak serta Tablet Fe juga dan perbanyak konsumsi vitamin A supaya 
tidak mengalami anemia. Sedangkan dukun hanya mengungkapkan bahwa ibu hamil tidak boleh 
mengerjakan seluruh pantangan pada masa kehamilan. Menurut Fikhar (2012), perawatan bayi 
dalam kandungan harus diketahui oleh setiap calon ibu di dunia. Setiap orang tua pasti 









Saat ini ritual yang masih dijalankan ibu hamil di masyarakat Bugis Bone yaitu Makkatenni 
Sanro dan Ma’cera Wettang atau Makkarawa Babua. Perawatan kehamilan ibu hamil juga tidak 
terlepas dari bantuan seorang dukun dan banyak pantangan yang tidak boleh dilakukan oleh 
seorang ibu hamil. Makanan yang dipantang ibu hamil dari golongan hewani dan golongan 
nabati. Ibu hamil menerapkan beberapa hal yang tidak boleh dilakukan selama hamil. Peran 
suami selama kehamilan adalah mengantar istri periksa kehamilan, sedangkan peran mertua atau 
orang tua selama kehamilan adalah membantu pekerjaan rumah seperti memasak dan pekerjaan 
rumah lainnya. Dalam keluarga perawatan kehamilan yang selama ini dilakukan adalah rutin 
periksa dan melaksanakan pesan bidan, menjauhi pantangan-pantangan kehamilan, konsultasi ke 
bidan saat ada yang sakit, melaksanakan pesan keluarga, sering makan jambu putih karena 
dipercaya kulit anak yang lahir akan putih kelak (hal tersebut dipercaya oleh masyarakat Bugis) 
dan periksa ke dukun apabila ada yang sakit. Keluarga dan bidan merupakan sumber informasi. 
Informasi yang aman dalam perawatan kehamilan adalah informasi yang berasal dari bidan. 
Menurut bidan bahwa perawatan kehamilan yang seharusnya adalah yang  jelasnya rutin periksa 
kehamilannya setiap trimester, harus tetap konsumsi susu ibu hamil, kurangi makan-makan yang 




Perlunya pemberian informasi tentang Perawatan Kehamilan kepada ibu hamil dan 
keluarganya, terutama pesan tentang perawatan kehamilan yang seharusnya yaitu rutin 
melakukan pemeriksaan setiap trimester dan mendengarkan anjuran bidan mengenai kehamilan. 
Perlu adanya perhatian dari pemerintah khususnya Dinas Kesehatan untuk penyebarluasan 
informasi yang benar kepada ibu hamil dan keluarganya tentang perawatan kehamilan seperti 
seperti mengonsumsi makanan yang bermanfaat bagi ibu hamil, serta memberi informasi yang 
tepat pada tiap periode masa kehamilan. Dan perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai 
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